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RINGKASAN

IZZA HANANINGTYAS. Model Pengelolaan Lingkungan dengnan Pendekatan 
Ekosofi Akibat Cemaran Merkuri di Wilayah Penambangan Emas Skala Kecil 
Kabupaten Sukabumi. Dibimbing oleh LINA KARLINASARI1, HADI SUKADI 
ALIKODRA2, ANURAGA JAYANEGARA3, DAN ARIF SUMANTRI4.

Pengelolaan lingkungan pada wilayah Penambangan Emas Skala Kecil 
(PESK) perlu dilakukan karena penggunaan merkuri untuk pengolahan emas dalam 
kegiatan PESK di Indonesia masih menjadi alternatif yang paling banyak dipilih 
oleh pelaku usaha PESK di Indonesia, walaupun pemerintah Indonesia resmi telah 
meratifikasi Konvensi Minamata melalui UU No.11 Tahun 2017 2017 tentang 
pengesahan Minamata Convention on Mercury. Seiring dengan meningkatnya 
jumlah produksi  emas di Indonesia yang mencapai urutan ke-6 terbesar di dunia, 
maka meningkat juga emisi merkuri yang jumlahnya lebih besar nilai emisinya 
dibandingkan dengan hasil emas yang diperoleh dengan perbandingan 6:1. 
Munculnya kegiatan PESK yang semakin pesat di wilayah Sukabumi, memberikan 
paradoks atas pembangunan berkelanjutan untuk tercapainya tujuan Sustainable 
Development Goals (SDGs).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
pemodelan pengelolaan lingkungan akibat cemaran merkuri dengan pendekatan 
ekosofi di wilayah PESK Kabupaten Sukabumi. Tahapan dalam ini yaitu 
melakukan analisis ekotoksisitas merkuri di wilayah PESK Kabupaten Sukabumi; 
melakukan analisis tingkat kesejahteraan masyarakat PESK Kabupaten Sukabumi; 
melakukan analisis nilai ekosofi pada masyarakat PESK Kabupaten Sukabumi; 
melakukan analisis pentaheliks pada aktor yang berperan  dalam kegiatan PESK 
Kabupaten Sukabumi; serta membuat pemodelan pengelolaan lingkungan dengan 
pendekatan ekosofi di wilayah PESK Kabupaten Sukabumi.

Hasil yang diperoleh dari analisis ekotoksisitas merkuri di wilayah PESK 
Kabupaten Sukabumi yaitu telah teridentifikasi distribusi cemaran merkuri di 
wilayah PESK hingga tahap ekotoksisitas (tanah, air, sedimen, biota dan tanaman 
hasil pertanian) pada wilayah Ciemas. Sementara itu berdasarkan hasil analisis 
tingkat kesejahteraan masyarakat PESK tidak ada yang mencapai indeks baik / 
berelanjutan (>75%), hanya wilayah Kertajaya dan Waluran yang memiliki nilai 
cukup berkelanjutan dengan indeks tingkat kesejahteraan berturut-turut adalah 
72,89 dan 51,67.  Namun pada wilayah Ciemas memiliki status kesejahteraan 
kurang berkelanjutan dengan nilai indeks sebesar 43,38. Faktor kunci sensitif pada 
setiap dimensi antara lain kualitas tanah (kualitas ekologi), tingkat kebutuhan 
keluarga (penghasilan), kognitif (pendidikan), gangguan keseimbangan (status 
kesehatan), pekerjaan alternatif selain penambang (pekerjaan), dan kepemilikan 
lahan usaha pribadi (status lahan). 

Nilai ekosofi yang dimiliki oleh masyarakat PESK tidak ada yang mencapai
indeks baik/berkelanjutan (>75%), hanya wilayah Kertajaya dan Waluran yang 
memiliki nilai cukup berkelanjutan dengan indeks nilai ekosofi berturut-turut 
adalah 60,61 dan 55,21.  Namun pada wilayah Ciemas memiliki nilai ekosofi 
kurang baik/kurang berkelanjutan dengan nilai indeks sebesar 48,01. Faktor kunci 
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sensitif pada setiap dimensi antara lain adaptasi lingkungan dan ketrampilan QoL 
(emosional adaptasi), kesadaran lingkungan (emosional motivasi), peduli 
lingkungan (intelektual konservasi), risiko kesehatan (intelektual risiko), idealisme
(spiritual keimanan), keadilan alam (spiritual tujuan hidup).

Berdasarkan analisis pentaheliks pada aktor yang berperan pada PESK  
Kabupaten Sukabumi diketahui bahwa dari lima indikator yang meliputi 
masyarakat, pemerintah, industri, media dan akademisi diketahui hanya media dan 
akademisi belum banyak berperan dalam pengelolaan lingkungan di wilayah PESK 
Kabupaten Sukabumi. Hasil pemodelan layang-layang pada pengelolaan 
lingkungan PESK diketahui bahwa nilai ekosofi menjadi dasar penentuan tingkat
kesejahteraan. Sementara itu, tingkat kesejahteraan menentukan kualitas ekologi 
suatu wilayah. Namun, peran pentaheliks pada aktor penambangan emas skala kecil 
memberikan dorongan dalam terlaksanakanya pengelolaan lingkungan di wilayah 
PESK. Oleh karena itu, diharapkan adanya peningkatan nilai ekosofi melalui 
pendekatan pentaheliks untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam 
upaya mencapai keberlanjutan lingkungan di wilayah PESK Kabupaten Sukabumi.

Kata kunci: kesejahteraan, model layang-layang, pentaheliks, PESK, spiritual.



SUMMARY

IZZA HANANINGTYAS. Environmental Management Model with Ecosophy 
Approach in Small Scale Gold Mining Area of Sukabumi District. Supervised by
LINA KARLINASARI1, HADI SUKADI ALIKODRA2, ANURAGA 
JAYANEGARA3, AND ARIF SUMANTRI4.

Environmental management in Artisanal and Small Scale Gold Mining 
(ASGM) areas needs to be done because the use of mercury for gold processing in 
ASGM activities in Indonesia is still often the most chosen alternative by ASGM 
business actors in Indonesia, even though the Indonesian government has officially 
ratified the Minamata Convention through the ratification of the Minamata 
Convention on Mercury. Along with the increasing amount of gold production in 
Indonesia, which has reached the 6th largest in the world, mercury emissions have 
also increased, which is greater than the gold yield obtained in a ratio of 6:1. The 
rapid emergence of ASGM activities in Sukabumi region provides a paradox for 
sustainable development to achieve the Sustainable Development Goals (SDGs).

Based on this, this study aims to model environmental management due to 
mercury contamination with an ecosophy approach in the ASGM area of Sukabumi 
District. The stages in this are conducting an ecotoxicity analysis of mercury in the 
ASGM area of Sukabumi District; analyzing the welfare level of the ASGM 
community of Sukabumi District; analyzing the value of ecosophy in the ASGM 
community of Sukabumi District; conducting a Penta helix analysis of actors who 
play a role in the ASGM activities of Sukabumi District; and modeling 
environmental management with an Ecosophy approach in the ASGM area of 
Sukabumi District.

The results obtained from the analysis of mercury ecotoxicity in the ASGM 
area of Sukabumi District are that the distribution of mercury contamination in the 
ASGM area has been identified up to the ecotoxicity stage (soil, water, sediment,
biota, and crops) in Ciemas sub-district. Meanwhile, based on the results of the 
analysis of the welfare level of ASGM communities, none of them reached a 
good/sustainable index (>75%); only the Kertajaya and Waluran areas have a 
reasonably sustainable value with a welfare level index of 72.89 and 51.67, 
respectively. However, the Ciemas area has a less sustainable welfare status with 
an index of 43.38. Sensitive key factors in each dimension include soil quality 
(ecological quality), level of family needs (income), cognitive (education), balance 
disturbance (health status), alternative jobs other than miners (occupation), and 
private business land ownership (land status). 

None of the ecological values owned by ASGM communities have reached a 
good/sustainable index (>75%); only the Kertajaya and Waluran areas have 
moderately sustainable values with ecological value indices of 60.61 and 55.21, 
respectively. However, the Ciemas area has a poor / less sustainable ecosophy value 
with an index value of 48.01. Sensitive key factors in each dimension include 
environmental adaptation and QoL skills (emotional adaptation), environmental 
awareness (emotional motivation), environmental care (intellectual conservation), 
health risks (intellectual risk), idealism (spiritual faith), and natural justice (spiritual 
life purpose).
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Based on the penta helix analysis of actors that play a role in the ASGM of 
Sukabumi District, it is known that of the five indicators, including community, 
government, industry, media, and academics, it is known that only the media and 
scholars have not played much role in environmental management in the ASGM 
area of Sukabumi District. The results of kite modeling in ASGM environmental 
management show that ecosophical value is the basis for determining welfare levels. 
Meanwhile, the level of welfare determines the ecological quality of an area. 
However, the role of penta helix in small-scale gold mining actors provides an 
impetus for implementing environmental management in ASGM areas. Therefore, 
there is expected to be an increase in ecosophical value through the penta helix 
approach to improving community welfare in an effort to achieve environmental 
sustainability in the ASGM area of Sukabumi District.

Keywords: ASGM, kite model, penta helix, spiritual, welfare
.
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